
BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan diatas, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Penyidik Polresta Padang telah menerapkan upaya keadilan restoratif 

baik pada tingkat penyelidikan dan penyidikan terhadap kasus tindak 

pidana ringan dengan cara mengadakan musyawarah dengan pelaku dan 

korban juga mengikut sertakan keluarga masing-masing, terbukti dengan 

semakin meningkatnya kasus tindak pidana ringan pada tahun 2019-

2021 Penyidik Polresta Padang lebih banyak menyelesaikan kasus 

tersebut dengan cara keadilan restoratif. 

2. Dalam penyelesaian tindak pidana ringan dengan cara  keadilan 

restoratif Penyidik Polres Padang memiliki beberapa kendala-kendala 

yaitu :  

a. Sulitnya penyidik  untuk meyakinkan tercapainya mufakat dalam 

melakukan musyawarah dengan pelaku, korban dan pihak keluarga.  

b. Masih kurang percayanya pelaku atau korban kepada penyidik dalam 

penyelesaian perkara melalui pendekatan restoratif. 



c. Tidak diaturnya dalam hukum acara terkait dengan perdamaian kasus 

pidana, sehingga masyarakat masih berpandangan negative pada 

penyidik kepolisian; 

B. Saran 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan yaitu :  

1. Kepada pemerintah perlu membuat aturan hukum yang jelas dalam 

Hukum Acara Pidana terkait dengan kewenangan penyidik kepolisian 

melakukan penyelesaian dengan restorative justice tidak hanya cukup 

dituangkan dalam Peraturan Kepolisian Republik Indonesia. 

2.  Adanya sosialisasi yang dilakukan oleh kepolisian kepada masyarakat 

tentang keadilan restoratif “ penyelesaian perkara pidana diluar 

pengadilan” , sehingga pandangan masyarakat tidak buruk kepada 

kepolisian ketika menyelesaikan kasus tindak pidana ringan dengan cara 

perdamain.  
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